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ABSTRAK

Agama Islam mengandung system nilai kehidupan manusia dan tidak akan pernah
berubah sampai akhir zaman. Nilai-nilai dalam Islam mengandung 2 kategori arti dilihat dari
segi normative yaitu pertimbangan baik dan buruk, benar dan salah, hag dan batal, diridloi
dan dikutuk oleh Allah SWT. Sedangkan dari segi operasionalnya nilai-nilai Islam
mengandung lima kategori yaitu, wajib, sunnah, makruh, mubah, dan haram. Adapun
pengaruh dari pelekasanaan pembinaan agama slam yang selama ini diperoleh narapidana
terjabar dalam bentuk perubahan perilaku positif di LP, sehingga dapat mengurangi masa
hukuman yang telah ditetapkan Hakim di Pengadilan.

Dalam usaha mendapatkan data-data yang tepat dalam penelitian ini dilakukan secara
populasi kepada subyek yang menjadi sumber data. Untuk subyek penelitian dari narapidan
digunakan cara pengambilan sample random, dan subyek untuk pegawai digunakan sample
wilayah. Metode pengumpulan datanya melalui metode kuisioner, metode wawancara,
metode observasi, metode dokumentasi, dan metode tes. Penelitian yang digunakan bersifat
diskriptif analitik, yang dari penelitian ini diperoleh data kualitatif dan kuantitatif. Untuk data
yang bersifat kualitatif, digunakan secara diskriptif analitik non statistic dengan metode
berfikir induktif dan deduktif. Sedang untuk data yang bersifat kuantitatif akan digunakan
analisis statistic.

Keaktifan narapidana secara rutin dalam mengubah, memperbaiki dan meningkatkan
perilaku menjadi berakhlak baik melalui pembinaan agama Islam yang mereka mulai dari
perenungan diri dan merasa menyesal terhadap kesalahan yang mereka perbuat. Pembinaan
psikologis yang diselenggarakan LP Yogyakarta sangat penting bagi narapidana, karena
mereka butuh perhatian orang dalam membina pergaulannya dengan masyarakat sekitar
secara rutin. Tapi pada kenyataannya belum terlaksana secara rutin, dan kurang perhatian
wali terhadap narapidana ataupun sebalinya. Tetapi pada program bimbingan dan konseling
cukup terlaksana oleh pegawai yang bersangkutan. Dalam tahap mengubah perilaku
narapidana melalui pembinaan agama Islam dan pembinaan psikologi cukup berpengaruh
terhadap perubahan perilaku, baik yang bersifat pribadi maupun social.

Key word: pembinaan agama Islam, perilaku narapidana, Lembaga Pemasyarakatan
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Yang artinya “Demi masa, sesungguhnya manusia itubenar-benar beradu
dalam kerugian, kecuali orung-orang yuang beriman dan mengerjakan amal
shuleh dan nasehat muanasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
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menasehati supaya menetuapi kesabaran™.

" Depag, Al-Qur’ an terfjemah, hat 1099.
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Semoga segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis menjadikan
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BABI

PENDAHULUAN

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari salah pengertian dan mempertegas ruang lingkup,

maka dianggap perlu menyampaikan batasan terhadap beberapa istilah yang

terdapat pada judul. Adapun beberapa istilah yang akan dijelaskan adalah

sebagai berikut :

. Pengarub

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.

Maksud pengaruh disini adalah kekuatan atau daya positif yang
timbul dari pelaksanaan pembinaan Agama Islam.
. Pembinaan Agama Islam
Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang iebih

Sedangkan Agama Islam adalah ajaran atau wahyu yang

diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya untuk disampaikan kepada

D pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pusataka, edisi kedua, 1994), him 747.

2 JIbid, him 134



umatnya di sepanjang masa dan di setiap persada,” sedangkan ;nenurut
Muhzdirin Yusuf dalam diktatnya sejarah dan kebudayaan Islam,
mengatakan bahwa Agama Islam adalah agama akhir zaman yang
diturunkan Allah kepada semua golongan umat manusia melalui utusan-
Nya yaitu Nabi Muhammad saw yang didasarkan pada dua ajaran pokok
yakni, Al-Qur’an dan Al-Hadits.” »
Jadi maksud pembinaan akhlak disini adalah usaha pelaksanaan
penanaman nilai-nilai ajaran Agama Islam yang dilakukan oleh seseorang
' atau kelompok secara berdaya guna dan berhasil guna dengan tujuan agar
dapat mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik dari perilakunya
yang dulu.
3. Perubahan Perilaku
Maksud perubahan perilaku disini adalah adanya suatu perubahan
keadaan atau perilaku dan sikap tertentu ke arah kecenderungan yang
lebih baik berdasarkan nilai Agama lslam, nilai sosial, dan nilai hukum
negara.
4. Narapidana
Menurut UU RI No : 12 Tahun : 1955, narapidana adalah

terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdakaannya.”

3 Tohir Abdul Mu’in, Ifmu Kalam, (Yogyskarta: Wijaya, 1964), him 127.

Y Mundzirin Yusuf, Diktat Sejarah dan Kebudayaan Islam, (Fak. Adab IAIN Sunan
Kalijaga), him 8.

% Himpunan Peraturan Perundangan R1, Tentang Pemasyarakatan (Jakarta: PT Cipta
Jaya, 1996), hlm 500.
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Yang dimaksud narapidana disini adalah seseorang yang terbukti
melakukan pelanggaran hukum berdasarkan ketetapan hukum yang
diputuskan oleh hakim, sehingga 1a hilang kemerdekaannya® di lembaga
pemasyarakatan.

5. Lembaga Pemasyarakatan

Menurut Ensiklopedi Nasional indonesia, lembaga pemasyarakatan adalah
suatu tempat bagi terdakwa yang telah terbukti melakukan tidak pidana
yang didakwakan kepadanya, dan telah dijatuhkan pidana oleh hakim,
orang yang dijatuhi hukuman pidana hilang kemerdekaannya, yaitu pidana
penjara dan pidana kurungan, harus menjalaninya di suatu tempat tetentu.
D1 lembaga ini narapidana diberi bimbingan dan pembinaan, serta
ketrampilan, agar kelak bila kembali masyarakat, mereka mcnjadi anggota . .
raasyarakat yang baik dan berguna.”

Jadi lembaga pemasyarakatan yang dimaksud disini adalah suatu
tempat untuk menampung dan membina orang yang telah melakukan
pelanggaran pidana berdasarkan ketetapan hukuman dari hakim sampai
batas wakfu yang telah ditetapkan

Dari penjelasan istilah-istilah diatas, maka yang dimaksud dengan
judul skripsi ini adalah suatu penelitian tentang pengaruh dari usaha
pelaksanaan pembinaan Agama Islam yang dilakukan pihak pengelola
(pembina yang ada di lembaga pemasyarakatan klas 11 A Yogyakarta)

_secara berdaya guna dan berhasil guna terhadap perubahan perilaku
narapidana agar menjadi lebih baik, pamun disini hanya dibatasi pada

perilaku mereka ketika berada lembaga pemasyarakatan

© Menurut Drs.Suwarso, maksud dari hilang kemerdekaannya, yakni hilang kemerdekaan
dalam bertindak, sehingga narapidana wajib mengikuti pada peraturan yang telah ditetapkan.

" Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta : PT Cipta Adi Pustaka , Jilid 9, 1980), him
351.



B. Latar Belakang Masalah
Pada era milineum, dimana Bangsa Indonesia sedang melaksanakan
reformasi pembangunan di segala bidang dikarenakan munculnya berbagai
kristis yang dialami Bangsa Indonesia, seperti : krisis ekonomi, krisis
kepercayaan, dan krisis agama. Namun krisis agama yang meliputi semua
aspek kehidupan, terutama pada sistem perilaku  atau akhlak sangatlah
menentukan pola pembangunan berjalan lancar dan baik, karena bila manusia
sebagai pelaksananya tidak memiliki akhlak mulia, niscaya segalanya akan
crantakan dan hal itu akan menimbulkan berbagai macam kejahatan yang ada
di tengah masyarakat, seperti: narkoba, pencurian, karena antara pembangunan
dan kejahatan atau pelanggaran hukum ada hubungan yang erat, oleh karena
itu perencanaan pembangunan harus meliputi juga perlindungan masyarakat
terhadap pelanggaran hukum.® Dengan dc:ixikiau aktiiak merupakan faktor
penentu berjalannya semua aspek pembangunan di dalam suatu bangsa,
sehingga akan terbentuk bangsa yang diinginkan, sebagaimana yang telah

dikatakan oleh penyair besar Ahmad Syauqi Bey :

A0

r\//{.‘;"’ Y R R ::/-"{1::'-—9/ "':'

“Kekallah suatu bangsa ialah selama akhlaknya kekal, jika akhlaknya sudah

lenyap musnah pulalah bangsa ity )

® Nanda Agung Dewantara, Kemampuan Hukum Pidana Dalam Menanggulangi
Kejahatan-kejahatan Baru Yang Berkembang Dalam Masyarakat, (Yogyakarta: Liberty, 1988),
him.

9 Nasruddin Razak, Dienul Isiam (Bandung : PT Al-Ma’arif, 1989), him 38.



Oleh karena itu program utama dari perjuangan pokok mengisi
kemerdekaan ialah pembinaan akhlak, 1a harus ditanamkan kepada seluruh
lapisan dan tingkatan masyarakat.

Penyimpangan penlaku yang dilakukan narapidana tidak terlepas dari
faktor intern maupun ekstern, sebagaimana yang diungkapkan oleh ahli
kriminologi bahwa kriminalitas manusia normal adalah akibat, baik dari faktor
keturunan maupun faktor lingkungan, di mana kadang-kadang faktor
keturunan dan kadang-kadang pula faktor lingkungan memegang peranan
utama, dan di mana kedua faktor itu dapat juga saling mempengaruhi,'®

sebagaimana dalam sabda Rasullah SAW | yakni:

,.J.:;w. .ml‘_,xg muf’ ’Ju Juumuﬁ, a;;;idluf.
AN RSN 4; uu,J wu RO j, L J,J
(H—M ols,) u-:.;LfL"' 'J'.’Lg L°-b

Dari Abu Hurairah, katanya, rasulullah saw bersabda : Tidak seorang jua

pun bayi yang baru lahir melainkan dalam keadaan fitrah, maka kedua

orangtuaryalah yang menyebabkan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, dan

Musyrik, lalu bertanya seorang laki-laki, “ya, Rasulullah! Bagaimana kalau

anak itz mati sehelumnya (sebelum dzsesarkan orangtuanya) “ Jawab beliau,
“ Allah jualah yang Maha Tahu apa yang telah mereka lakukan”.'"

Hadits diatas menjelaskan bahwa setiap manusia dilahirkan dalam
keadaan fitrah. Pada hakikatnya narapidana sebagai sosok manusia, mercka

juga dilahirkan dalam keadaan fitrah, pamun dikarenakan fitrah mereka tidak

MwA Gerunéan, Psikologi Sosial (Bandung : Eresco, 1988), hlm 198.

) Terjemahan Hadits Shahih Muslim, Terj. Ma’mur Daud, (Jakarta: Widjaya, 1986),
d IV, him 243,



dipelihara dan tidak dikembangkan, maka membuat hati nurani mereka
tertutup untuk melihat kebenaran maupun kebaikan, sehingga membuat
mereka berada pada martabat serendah-rendahnya, sebagaiman dalam firman

Allah SWT Surat Asy-syams ayat 7-10 :

(A) Gy sl (V) Lo iy

(V+) Guls 5o 03055 (3) u-ﬁwcb'-u'

“Demi diri (manusia) dan Yang menyempurnakan (Allah), lalu diithamkan
(Allah} kepadanya mana yang buruknya dan mana yang baiknya,
sesungguhnya telah menanglah orang yang membersihkan (jiwanya), dan
merugilah orang yang mengolorkannya”. 2

Untuk itu agar narapidana tidak menjadi manusia yang merugi
kembali, maka sangat penting diberikannya pembinaan Agama Islam melalui
ceramah pengajian, bimbingan dan riyadiah spinitual. Dengan demikian
keterkaitan antara pembinaan Agama Islam dengan perilaku sangat erat,
karena perilaku yang mulia merupakan salah satu aspek pembinaan dalam

)

pendidikan Islam'™ dan salah satu iujuan akhir dari pendidikan Agama

Islam,'” serta misi diutusnya nabi SAW kepada umatnya, sesuai dengan sabda

Nabi Muhammad saw, yang berbunyi :

s a0 ? "

(‘-s-ﬂ.g-bn” b')_)) QN}Yl ‘:_)KJ jj }.L:Jr/

1D Mahemud Yunus, Tafsir Al Qur ‘an Karim, (Jakarta : PT. Hidakarya Agung, 1988), him.
906.

) Ahmad Tafsic, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1994) , him 40

) Menurut Al-Abrasyi Salah Satu Tujuan dari Pendidikan Islam adalah Pembentukan
Akhlak.



“Aku hanya di utus. méz:zyempurnakan akhlak”."

Oleh karena itu sangat jelas bahwa diutusnya Nabi Saw dengan
membawa ajaran Agama islam adalah untuk menyempurnakan binaan akhlak
yang telah dimulai pada masa Nabi Adam AS. Terlepas dan pengaruh faktor
intern narapidana, mereka dalam melakukan kejahatan juga dipengaruhi oleh
faktor ekstern, baik dan keluarganya maupun lingkungan sekitarnya. Salah
satunya adalah mereka belum memiliki kesadaran rohani, dengan kata lain
narapidana kurang mengetahul dan memahami ajaran Agama Islam
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Drs Suwarso selaku Kasubsi
Bimkemas dan perawatan, menurut behiau : “Orang yang melakukan kejahatan
berarti ia belum memiliki kesadaran rohani dan kesadaran diri, dari kesadaran
rohani, maka akan terbentuk kesadaran diri, dan kedua hal itulah yang
mcmbedakan manusia dengan makhluk lainnya” (wawancara tanggal 30
Januari 2001).

Oleh karena itu untuk menumbuhkan rasa kesadaran rohani dan
kesadaran diri pada jiwa, maka sangat penting diberikannya pembinaan
Agama Islam  dengan memerlukan proses dan waktu cukup lama yang
bertujuan untuk mengubah atau memperbaiki perilaku narapidana, karena
akhlak atau sistem perilaku itu berkaitan dengan aspek jiwa yang tidak mudah
menyalahi kebiasaannya didalam meninggalkan sikapnya yang mendalam;
yakni mereka felah melakukan kejahatan Oleh karena itu dalam proses

pemasyarakatan bertujuan untuk mengarahkan pada persiapan individu

1) Al-Syaibany, Op Cit, hlm 317.



narapidana baik jasmani maupun rohani, agar mereka kelak setelah keluar dan
lembaga pemasyarakatan mampu mandin dan menjadi anggota masyarakat
yang baik dan turut serta dalam pembangunan. Pada prinsipnya dalam hukum
pidana Indonesia sesuai dengan tujuan pemidanaan yaitu :

1. Untuk mencegah dilakukannya tindak pidana demi pengayoman negara,
masyarakat, dan penduduk.

2. Untuk membimbing agar terpidana insaf dan menjadi anggota yang

berbudi baik dan berguna.

Untuk menghilangkan noda-noda yang diakibatkan oleh tindak pidana

4. Pemidanaan tidak dimaksudkan untuk mendentakan dan tidak
dioperkenankan merendahkan martabat manusia.'®

L

Agama Islam mengandung sistem iilai'® kehidupan manusia dan tidak

akan pernah berubah sampai akhir zaman. Adapun nilai-nilai dalam Islam
mengandung 2 kategon arti dilihat dan segi normatif yaitu pertimbangan
tentang baik dan buruk, benar dan salah, haq dan batal, diridhot dan dikutuk
oleh Allah SWT.'®
Sedangkan dari segi operasionalnya nilai-nilai Islam mengandung lima
kategon, yaitu wajib, sunnah, makruh, mubah, dan haram.

Adapun pengaruh dan pelaksanaan pembinaan Agama Islam yang
selama ini diperoleh narapidana terjabar dalam bentuk perubahan perilaku
positif di lembaga pemasyarakatan tersebut, sehingga mengurangi masa

hukuman yang telah ditetapkan oleh hakim di dalam pengadilan. Namun

19 Bambang Poernomo, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985),
him. 32,

) Lihat Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, tentang Pengertian Nilai pada halaman 141
yang mengutip pendapatnya Talcott Parsons.

) Ibid,, Wim 140.



pengaruh pembinaan Agama Islam terhadap perilaku narapidana tergantung

kepada:

1} Keyakinan yang menyeluruh terhadap sistem nilai dan norma.

2} Daya serap dari individu dan masyarakat dalam penggunaan sistem nilai

- dannorma

3) Ada atau tidak adanya pengaruh interdependensi dan sistem nilai dan
norma yang lainnya.

4) Kondisi fisiologi seseorang.

5) Kondisi psikologi.

6) Kondisi fisik.

7) Halangan karena tidur.'”

Berangkat dari pemikiran tersebut, maka sangat diperlukan penelitian
tentang pengaruh pembinaan-akhlak yang meliputi masalah bentuk-bentuk
pembinaan yang diselenggarakan oleh pembina Lembaga Pemasyarakatan
klas 11 A Yoyakarta, pengarub pembinaan Agama Islam terhadap perilaku
narapidana dalam kehidupan sehan-hari di lembaga tersebut, dan faktor yang

mendukung dan menghambat narapidana dalam mengubah perilakunya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil pokok
permasalahan sebagai benkut:
1. Apé bentuk-bentuk pembinaan dalam perubahan perilaku narapidana yang
ada diLembaga Pemasyarakatan klas Il A Yogyakarta?
2. Bagaimana pengaruh pembinaan Agama Islam terhadap perubahan

perilaku narapidana dalam kehidupan sehari-hari di lembaga tersebut? |

) Abu Ahmadi, Noor Salimi, MKDU Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam Untuk
perguruan Tinggi (Yakarta : Bumi Aksara, 1994), him 205-206.
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3. Apa yang menjadi faktor-faktor pendukung maupun penghambat

narapidana dalam usaha untuk mengubah perilakunya?

D. Alasan Pemilihan Judul

Beberapa alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul ini
dalam penelitian, dikarenakan pembinaan Agama Islam merupakan faktor
utama dalam membentuk akhlak suatu ummah atau suatu bangsa yang sedang
membangun, dikarenakan pada hakikatnya narapidana adalah sebagai sosok
manusia dan makhluk sosial, sebagai manusia narapidana dapat merubah
perilakunya, bil.a mereka diarabkan dalam pembinaan akhlak setiap harinya,
dan sebagai makhluk sosial narapidana akan hidup di tengah-tengah
masyarakat, sehingga diharapkan dengan adanya pembinaan Agama Islam
yang diperoleh selama berada di lembaga tersebut, dapat mempersiapkan
individu narapidana untuk mampu hidup menjadi anggota masyarakat yang
lebih baik berdasarkan nilai Agama Islam, nilai sosial, dan nilai hukom
negara, serta dapat ikut serta dalam pembangunan yang sedang dilaksanakan

pada saat .

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ingin menjelaskan bentuk-bentuk pembinaan dengan tujuan perubahan
perilaku narapidana yang diselenggarakan oleh pembina lembaga

pemasyarakatan klas Il A Yogyakarta.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pembinaan Agama Islam terhadap perubahan
perilaku narapidana sehingga mereka menjadi masyarakat yang baik dan
berguna.

3. Untuk mengetahu faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
narapidana dalam usahanya untuk mengubah perilakunya.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengungkapkan tentang bentuk pembinaan di Lembaga
Pemsyarakatan Klas II A Yogyakarta, Informasi ini diharapkan dapat
merubah persepsi masyarakat terhadap citra buruk scorang bekas
narapidana.

2. Memberikan masukan terhadap petugas lembaga pemasyarakatan klas I A
Yogyakarta tentang beberapa kemungkinan pembinaan akhlak narapidana.

3. Dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan mutu pemt;inaan

akhlak narapidana di lembaga pemasyarakatan klas I A Yogyakarta

khususnya, dan Lembaga pemasyarakatan umumnya.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Penentuan Subjek
~Dalam usaha mendapatkan data-data yang tepat terhadap

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka hal itu dilakukan
secara populasi ke;)ada subjek yang dijadikan sebagai sumber data.
Adapun subjék yang dimaksud adalah
a. Kasubsi tata usaha lembaga pemasyarakatan klas IT A Yogyakarta.
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b. Kasubsi kepegawaian dan keuangan lembaga Pemasyarakatan klas I
A Yogyakarta.

c. Kepala Sie bimbingan narapidana dan anak didik.

d. Kasubsi registrasi Lembaga Pemasyarakatan Yogyakarta.

e. Kasubsi Bimaswat narapidana atau anak didik beserta stafnya.

f. Tenaga pembina Agama Islam dari berbagai instansi.

g Para narapidana yang berada di L.embaga Pemasyarakatan klas II A
Yogyakarta.

Untuk subjek penelitian dar narapidana, digunakan dengan cara
pengambilan sampel random, vaitu mencampur subjek-subjek di dalam
populasi sehingga semua subjek-subjek di dalam populasi dianggap
sama.”® Dikarenakan jumlah narapidananya banyak , maka hanya diambil
seperlima’? dari populasi yang ada, dan hal itu dilakukan secara oridinal
(tingkatan sama).”®

Adapun subjek untuk pegawai atau pembina dari instansi lain
sebagai sumber data digunakan dengan sampel wilayah yakni teknik
sampel yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang
terdapat dalam populasi,”® maksudnya dari jumlah seluruh pegawai yang
ada di Lembaga Pemasyarakatan, hanya diambil pegawai yang sangat

berkaitan dalam judul skripsi ini.

™ Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), him 120.

) Menurut Suharsini jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 %, atau 20-
25 % atau lebih.

) Suharsini Arikunto, Op.cit, hlm 24.
) Suharsini Arikunto, /bid, him 126.



13

2. Metode Pengumpulan Data.

a.

Metode Kuisioner.

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis, yang harus
dijawab pula oleh reSponden.“)

Metode diatas akan digunakan untuk mengumpulkan informasi
data dan narapidana yang berkaitan dengan perilaku narapidana baik
sebelum maupun sesudah memperoleh pembinaan Agama Islam yang
diperolehnya, sehingga hal itu dapat memben pengaruh terhadap
perilaku mereka dalam kehidupan sehari-harn di lembaga tersebut.

Metode Wawancara.

Metode interview adalah alat pengumpul data berupa tanya
jawab pencari informasi dengan sumber informasi yang berlangsung
secara lisan,”™ baik secara terpimpin maupun terbuka, -

Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi mengenai
kegiatan bagi narapidana, proses pelaksanaan kegiatan tersebut, dan
seluk betuk mengenai proses—ﬁémasyarakatan bagi narapidana.

Metode Observasi.
Metode observasi adalah_pengamatan dan pencatatan cara

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-atau

gejala—gejala pada objek penclitian®® metode ini digunakan untuk

%) Hadari Nawawi, Martini Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1995), hlm 20.

) Ihid, him 98.
26} Ibid, him 74.
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memperoleh gambaran yang jelas tentang kondisi sarana dan prasarana
gedung lembaga pemasyarkatan klas 11 A Yogyakarta, dan tentang
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan pembinaan
akhlak.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau vaniabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.27)

Metode diatas digunakan untuk menyaring data sejarah dari
lembaga tersebut, kondisi pegawai dan pembina-pembinanya, struktur
organisasi yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Yogyakarta, kondisi narapidana di lembaga tersebut, dan tentang
sarana dan prasarana lembaga pemasyarakatan klas 11 A Yogyakarta.
Metode Tes.

Menurut Saifuddin Azwar, metode tes adalah suatu prosedur
yang sistematis, yaitu yang dilakukan berdasarkan tujuan dan tata cara
yang jelas. Tes melakukan pengamatan terhadap prilaku seseorang dan
mendeskripsikan perilaku tersebut dengan bantuan skala angka atau
sistem penggolongan.™®

Metode diatas digunakan untuk mengetahui seberapa jauh

pelaksanaan pembinaan Agama Islam telah memberikan pengaruh

114.

" Suharsini Ariimnto, Op.Cit, him 236,
) Saifudin Azwar, Dasar-Dasar Psikometri, {(Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset), him.



positif terhadap perubahan perilaku narapidana dalam kehidupan
sehari-har di Lembaga Pemasyarakatan klas II A Yogyakarta.
3. Metode Analisis Data.

Penelitian yang digunakal; bersifat diskriptif analitik, artinya suatu
penggambaran secara jelas yang terjadi di lokasi tentang bagaimana
permasalahan pembinaan akhlak itu berlangsung di Lembaga
pemasyarakatan klas II A Yogyakarta dengan tinjauan mengenai bentuk-
bentuk pembinaan terhadap perilaku narapidana, pengaruh pembinaan
Agama Islam terhadap pérubahan perilaku narapidana, dan faktor-faktor
yang mendukung maupun menghambat narapidana untuk mengubah
perilakunya. Dari penelitian ini akan diperoleh dua macam data, yaitu data
kualitatif dan data kuantitaf. -

a. Analisis Data kualitatif.
Untuk data yang bersifat kualitatif, digunakan secara diskriptif analitik
non statistik dengan metode berfikir induktif dan deduktif. Adapun
metode berfikir induktif artinya metode yang menganalisa data-data
yang bersifat khusus, kemudian ditank menjadi kesimpulan yang
bersifat umum.?”? Sedangkan metode deduktif artinya metode yang
menganalisa terhadap data-data yang bersifat umum, kémudian diolah

guna mendapatkan suatu kesimpulan yang bersifat khusus.*”

) Sutrisno Hadi, Mefodologi Research 2 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak Psikologi
UGM, 1984), him 36. . -

% Ibid, hlm 42.
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b. Anahisa Data Kuantitatif.
Untuk data yang bersifat kuantitatif, akan digunakan analisis statistik.
Dikarenakan dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu proses
pembinaan akhlak dan prerubahan penlaku, maka digunakan rumus
regresi sederhana, yakni:
Y'=a+bx
X : Proses pembinaan akhlak.

Y : perubahan penilaku narapidana.

(Zy)(Ex?)-(Zx)(Zxp)
n(Zxh)-(Zx)?
b = n(EZxy) -(Ex)(Ex)
n(Zx*)-(Zx)?

Dengan hipotesa sementara : “ Ada -pengamh pembinaan akhlak
terhadap perubahan perilak‘u'-narapidana. Dengan menggunakan teknik
koresional yang bertyjuan ingin menjawab pertanyaan apakah
pengaruh antara kedua variabel itu (jika itu memang ada pengarubnya),

termasuk pengaruh yang kuat, cukupan, ataukah lemah.*®

3 Djarwanto, Soal-Jawab Bagian Statistik Bagian Statistik Deskriptif, (Yogyakarta:
Liberty, 1991), him 179. :

3D Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakaria: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him 176. .
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G. Tinjauan Pustaka
1. Pembinaan Agama Islam.
a. Pengertian

Pembinaan sudah merupakan suatu praktek yang umum
dipergunakan orang untuk meningkatkan pengetahuan, sikap,
kecakapan, dan praktek di bidang pendidikan. Oleh karena itu
pembinaan tidak terlepas dan pendidikan, sehubungan dengan
pengembangan manusia, pembinaan merupakan dari  bagian
pendidikan.

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.>” Sedangkan pembinaan adalah
tindakan dan kegiatan yang dihasilkan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik*® Menurut
Masdar Helmi pembinaan adalah segala usaha, ikhtiar, dan kegl:atan
yang berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah > Dengan kata
lain pendidikan menentukan pengembangan manusia pada segi teoritis

dan pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan pembinaan

3 Ahmad.D.Marimba, Pengantar Filsafat Islam, (Bandung: PT AL-Ma’arif, 1989),
him 19.

3 Depdikbud, Loc Cit, hlm 134.

3%) Masdar Helmi, Dakwah di Alam Pembangunan, (Semarang : Toha Putra, 1973), Jid
O, him 35.
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menckankan  pengembangan manusia pada segi  prakiek,
pengembangan sikap, kemampuan, dan kesadaran.

Selanjutnya menurut Hendyat Soetopo dan Wasty Sumanto
menyatakan bahwa pembinaan menunjukkan pada suatu kegiatan
memperhatikan dan mempergunakan apa yang telah ada*®

Oleh karena itu dalam pembinaan, seorang dilatih dan dibina
“untuk mengenal kemampuannya, agar dapat mengembangkan dan
memanfaatkan secara penuh, lebih jelasnya pembinaan disini
bermaksud mengarahkan kembali sikap, pandangan, dan tata cara
kehidupan seseorang, yang karena sesuatu hal menyebabkan ia
melakukan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan norma
masyarakat, agar kembali menjalani tata cara kehidupan secara wajar.

Adapun Agama Islam adalah wahyu yang diturunkan oleh

Allah SWT kepad Rasul-Nya untuk disampaikan kepada umatya di
sepanjang masa dan di sefiap persada.’”

Dari uraian diatas dapat dikemukakan bahwa pembinaan

Agama Islam adalah merupakan usaha seseorang atau kelompok

secara terencana dan terarah dengana cara mempertahankan bahan

dasar agama yang benar dan mengarahkannya schingga tujuan

hhidup dan kerja yang dijalaninya selalu berpedoman pada nilai-

nilai ajaran Agama Islam, dengan kata lain tindakan untuk

) Hendyat Soetopo, Wasty Sumanto, Pembinaan Pengembangan Kurikulum Sebagai
Substansi problein Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Bina Aksara, 1986), him 43.

¥ Tohir Abdul Muin, Loc Cit, him 127.
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membangun, memperbatki jiwa atau pribadi seseorang agar
mempunyai ketenangan hidup, bersikap dan berperilaku sesuai
dengan ajaran Agama Islam. Pembinaan Agama Islam hendaknya
didasarkan pada nilai-nilai Agama [slam yang tidak berubah-ubah,
sebagaimana yang telah difirmankan Oleh Allah SWT surat Al-
An’am ayat 115, yang berbunyi:
$edl 5oy L) SN 325 Gl o555 2 E55
AW
“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur’an), sebagai
kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merobah-
robah kalimat-Nya, Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
mendengar.®®
Nilai-nilai posttif yang tidak berubah-ubah adalah nilai-
nilai Agama Islam, sedangkan nilai-nilai sosial dan moral yang
tidak didasarkan pada ajaran Agama Islam sering mengalami
perubahan sesuai dengan perkembangan masyarakat itu lsendjri,
karena itulah kepribadian yang hanya terbina dari nilai-nilai sosial
sering mengalami - perubahan, akan membawa terjadinya
kekonflikan dan kegoncangan jiwa apabila perubahan itu terjadi.
Oleh karena itu pembinaan Agama Islam perlu dilaksanakan secara
terus menerus sesuai perkembangannya, sehingga terwujudlah
pribadi yang schat sesuai dengan ajaran Agama Islam. Adapun

ciri-ciri kepribadian muslim yang sempurna menurut Islam adalah:
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a) Jasmaninya sehat serta kuat.
b) ; Akalnya cerdas serta pandai.
a) Hatinya takwa kepada Allah SWT.*?

Oleh karena itu pelaksanaan pembinaan Agama Islam tidak
terlepas dan pendidikan Agama Islam yang didalamnya
mengandung bagian aspek pengajaran Agama Islam.

b. Dasar Pelaksanaan Pembinaan Akhlak

Dasar adalah landasan untuk tegak berdirinya sesuatu. Adapun |
@gsi dasar adalah memberikan arah pada tujuan yang akan dicapai
dan sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu.’”

Demikian juga halnya pembinaan Agama Islam, ia
membutuhkan dasar atau landasan untuk berdinnya, dan sekaligus
untuk memberikan arah kepéda twyuan yang akan dicapai. Menurut
Syahmini Zaini dasar pelaksanaan pembinaan Agama Islam ada 2,
yaitu: dasar ideal dan dasar pelaksanaan. Dasar ideal yang dimaksud
beliau adalah Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah saw. Menurut Al-

Qur’an dalam surat at-Tahrim ayat 6, yaitu:

Al e LGN 3555 G Sl rS(..mI e ,...I o ﬁ(.plb

Sar”

u;,a_,..u u_,fu.'_, r.hJ.é‘Lﬂ JJ.” Q_,.a.a.u\l J'Ju-u LL‘)LG

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

*®) Depag, Al-Quran Terjemah, him 207.
¥ Ahmad Tafsir, Loc Cit, him 50.
) Rama Yulis, limu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994), him 12.
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penjaganya malaikat-malaikal yang kasar, yang keras, yang tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan™*"

Maksud avat diatas adalah diwajibkan memelihara dari
keru.sakan budi pekerti baik diri sendin maupun keluarganya, agar
dapat mencapai kebahagian dunia dan akhirat salah satunya dengan
cara memberikan pembinaan Agama Islam dengan tujuan untuk /
n;emperbaiki, mengubah dan meningkatkan perilaku narapidana'
menjadi akhlak mulia.

Menurut sabda Nabi Muhammad saw, yaitu:

A s » s ¢4 n -

Y s P :’;/4/1L -""/i.. - Z < . .,.4'»-
0533 oo Of phots lealll o 35y JB .6 s oo alll s 00

-

(oo 8135) Gvu’rs.u ol

Dari Abdullah bin ‘Amr r.a, katanya rasulullah saw bersabda;

“sesungguhnya orang-orang pilihan diantara kamu yang paling indah

budi pekertinya” *?

Sedangkan dasar pelaksanaan pembinaan Agama Islam,
menurut beliau karena adanya beberapa alasan yang menyebabkan
umat Islam wajib memberikan pembinaan akhlak, diantaranya adalah:

— Karena manusia sebagai kholifah di bumi.

- Karena manusia sudah berjanji kepada Allah untuk patuh kepada
aturan-Nya.

~ Karena rohani manusia harus diberi makan.

— Karena hendak memanusiakan manusia.

— Karena manusia ingin hidup bahagia.

‘D Depag, Al-Qur,an Terjemah, him 951.
D Terjemahan HaditsShahih Muslim, Terj. Ma’mur Da’ud, Op Cit, jid iv, him 187.
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— Karena manusia diperintahkan oleh Allah untuk beribadah kepada-
Nya.

— Karena manusia diperintahkan oleh Allah untuk menjaga diri dan
keluarganya dari api.

~ Karena manusia harus mengembangkan fitrahnya dengan ajaran
Agama Islam.

— Karena manusia akan dimin;a@ pertan%ungjawaban oleh Allah atas
semua tingkah laku atau aktivitasnya.

Dasar Yuridis formal pembinaan akhlak yakni terdapat pada
falsafah negara Indonesia yaitu pancasiia terdapat pada sila kesatu
yakni Ketuhanan yang Maha Esa yang didalamnya mengandung nilai
suatu  kesadaran sikap moral dan tingkah laku manusia yang
didasarkan pada potensi hati nurani dalam hubungan dengan norma-
norma dan kebudayaan pada umumnya baik terhadap din sendid,
sesama manusia maupun lingkungannya. Nilai kemanusiaan yang
beradab adalah perwujudan nilai kemanusiaan sebagai makhluk yang
berbudaya, bermoral, dan beragama.*¥

Dalam hubungannya dengéﬁ upaya memperbaiki perilaku
narapidana, Agama Islam memegang peranan yang sangat dominan,
seperti telah diketahui bahwa dalam kehidupan manusia, agama Islam
memegang peran penting. Adapun peran penting agama lslam ini
terutama adalah karena agama merupakan salah satu dari kebutuhan
jiwa yang harus dipenuhi, dimana pada hakekatnya agama Islam ini

telah memberikan standar moralitas, pedoman dan sekaligus

) Syahminan Z.aini, Prinsip-prinsip Dasar, (Jakarta : Kalam Muliz, 1996), him 17-

*) Kaelan, Pendidikan Pancasila, (Yogyakarta : Paradigma Offset, 2000), him 187.
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menumbuhkan kepercayaan din manusita dalam menghadapi setiap
masa;lah kehidupannya. Peran penting agama ini telah digambarkan
oleh Dr.Zakiah Daradjat sebagai benikut:

- Memberikan bimbingan dalam hidup.

- Menolong dalam kesukaran.

- Menentramkan bathin,*”

Agar agama Islam dapat berperan efektif sebagai pengendali
moral manusaia, mensyaratkan adanya pemahaman dan penghayatan
terhadap agama Islam. Dengan iman kepada Allah SWT akan muncul
daya penggerak yang mampu menjadikan manusia menerima perilaku
moral itu dengan pemuh kejujuran dan keikhlasan dengan segala
kebaktian hati dan jiwa,

Hal ini mengasumsikan bahwa ekspresi perbuatan manusia
adalah hasil adanya kerja sama antara fungsi jiwa dan fungsi kognitif.
Berangkatlah daroi asumsi itulah maka pembinaan agama Islam sangat
penting,

Pembinaan agama Islam yang pada gilirannya akan
membentuk pemahaman dan penghayatan, juga akan membentuk
pribadi manusia dalm kehidupnnya. Seseorang yang berkepribadian
muslim, akan selalu menghadap keﬁidupan ini dengan sikap optimis ,

ketika persolan muncul dan menghimpit dirinya, ia tidak akan mudah

4%} Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: CV. Haji Mas
Agung, 1990), him 56.
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putus asa, sebaliknya dengan tegar dan penuh tawakkal kepada Allah
SWT akan berusaha dengan sekuat tenaga mencari jalan keluar.

Dalam hubungannya dengan usahja memperbaiki dan
mengubah penlaku narapidana, peran agama Islam sebagai
pembimbing dalam hidup, penolong dalam menghadapi kesukaran
serta menentramkan bathin sangatlah penting bagi kehidupan
narapidana yang saat itu sedang dalam masa peralihan yang penuh
dengan goncangan dan konflik batin, seperti yang telah diungkapkan
oleh Dr.Zakiah Daradjat, bahwa agama dengan segala hukum dan
ketentuannya adalah untuk menciptakan kesehatan mental pada
seseorang juga.’® Adapun kepribadian muslim yang dimaksud adalah
kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam, memilih dan memutuskan
serta bertangggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Istam.*”

Darn pengertian diatas dapat ditegaskan bahwa sikap jiwa dan
pernilaku seseorang menunjukkan bahwa orang itu memiliki keikhlasan
dalam pengabdiannya kepada Allah dalam bentuk takwa kepada-Nya,
sabab bila dikaji dan firman-firmanNya akan banyak ditemukan
penjelasan yang menyangkut masalah kepnibadian dengan segala
sifatnya yang dapat menggambarkan bagaimana seseorang yang
beragama Islam itu memilih atau menyimpax_lg dari kepribadian

muslim.

%) 7akigh Daradjat, Membina Moral di Indonesia, {Jakarta: Bulan Bintang, 1985), him
98. :

D Ahmad D, Marimba, Op Cit, him 23-24.



Maka sebagai tolok ukur kepribadian muslim dapat
diwujudkan dalam aktifitas lahinah dan batiniah yang berjalan diatas
tuntunan Islam. Seseorang yang berkepnbadian mustim akan mampu
melahirkan akhlak yang terpuji yang direfleksikan dalam bentuk
perbuatan yéng sesuai nilai-nilai ajaran agama Islam.

. Faktor Pernbinaanr Agama Islam

Dalam pelaksanaan pembinaan Agama Islam perlu
diperhatii{an adanya beberapa faktor yang menentukan keberhasilan
pembinaan tersebut, seperti yang disebutkan dimuka bahwa pembinaan
merupakan bagian dari pendidikan, maka dalam pelaksanaan
pembinaan akhlak tidak terlepas dan faktor-faktor pendidikan. Adapun
faktor-faktor tersebut antara lain:

1) Pendidik

2) Peserta didik.

3) Relasi (alat pendidikan).

4) Tujuan pendidikan.

5) Sosio kulnlral.48)

1) Pendidik

Pendidik merupakan salah satu faktor berjalannya proses

pendidikan atau pembinaan, karena pendidikan tanpa pendidik
tidak akan berjalan, disamping itu juga pendidikan bertujuan untuk
memberi bimbingan terhadap perkembangan jasmani maupun

rohani. Adapun pendidik adalah tiap orang yang dengan sengaja

") Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlash, 1993), him 166.
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mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan.*” Adapun
tugas pendidik diantaranya:
a) Tugas pengajaran.
b) Tugas sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan.
¢) Tugas Administrasi.’”

Oleh karena itu tugas pendidik agama adalah luas, yaitu
untuk membina seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap dari
peserta didik sesuai dengan ajaran Islam.’" Dengan demikian

seorang pendidik dalam memenuhi tugasnya, maka 1a memiliki

empat aspek sebagai syarat sebagai pendidik, antara lain:

Tabiat dan perilaku pendidik.

Minat dan perhatian terhadap proses belajar mengajar.

Kecakapan dan ketrampilan mengajar.

Sikap ilmiah dan cinta terhadap kebenaran.*®

| Oleh karena itu dalam dalam Agama Islam sangat
menghargai pendidik yaitu orang-orang yang berilmu pengetahuan,
schingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf
ketinggian dan keutuhan hidup, sesuai firman Allah SWT surat Al-

Mujadilah ayat 11, yaitu:

%) Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta: Fakultas
IP Tkip, 1987), hlm 35.

59 Zakiah Daradjat, Op Cit, him 265-267.
D Ihid, him 264
53 Zainuddin dkk, Op Cit, him 57.
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“ ... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara
kamu dan orang yang diberi ilmu pengetahuan..... " >
2) Peserta Didik
Berhasil atau tidaknya pendidikan tidak tergantung pada
tujuan pendidikan saja, tapi peserta didik pun sangat menentukan.
Twuan dan alat dapat dirumuskan sesuai dengan kebutuhan dan
realitas yang ada, sedangkan peserta didik mengalami
perkembangan jasmani maupun rohani. Adapun pengertian peserta
didik secara umum adalah tiap orang atau sekelompok orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau seke_lompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan, sedangkan pengertian secara
khusus anak didik adalah anak yang belum dewasa yang

‘diserabkan tanggung jawab pendidikan.>?

Dikarenakan peserta didik itu selalu mengalami
perkembangan baik jasmani maupun rohani, maka seorang
pendidik harus mengetahui perkembangan mereka masing-masing,
supaya dalam pelaksanaan pendidikan sesuai dengan yang
dibarapkan. Berkaitan dengan pembahasan skripsi, dimana yang
berperan sebagai peserta didik atau yang dibina adalah parapidana

yang mengalami krisis akhlak, mental dan rohani, maka merekapun

) Depag, Op Cit, him 909.
9 Sutari Imam Barnadib, Op Cit, him 39.
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perlu mendapatkan pembinaan dan perhatian yang khusus dari
pembina sesuai kondisi mereka masing-masing .

Alat Pendidikan

Alat pendidikan adalah suatu tindakan, perbuatan, situasi,
atau benda yang sengaja diadakan untuk mempermudah
perencanaan suatu pendidikan.’”

Menurut Agus Mirwan alat bendjdikw dibagi menjadi dua
bagian, yaitu:

1) Alat pendidikan materiil (kebendaan) yang merupakan
perlengkapan dalam pelaksanaan pendidikan, yang dimaksud
adalah segala peralatan, materi yang digunakan untuk
mempermudah tercapainya tunuan pendidikan. 2)Alat-alat non
materiil, masuk dalam perencanaan pendidikan seperti rasa cinta,
dan kasih sayang, perundangan, contoh teladan pengajaran, tata
tertib, dan teguran, marah bahkan hukuman.®

Adapun prinsip umum yang harus diperhatikan dalam
penggunaan alat pendidikan, antara lain:

a) Penggunaan setiap jenis alat harus sesuai dengan tujuan
tertentu.

b) Alat harus digunakan untuk membantu menimbulkan
tanggapan terhadap materi yang dipelajari.

¢) Alat tidak perlu digunakan bila murid sudah memiliki
pengalam cukup untuk menanggapi dan menginterpretasi
materi pelajaran.

d) Alat harus digunakan bila alat itu merangsang timbulnya minat
dan perhatian baru dan memusatkan perhatian terhadap
persoalan yang dipecahkan.

¢) Beberapa alat tertentu sangat berguna untuk membuat
ringkasan tertentu dalam pelajaran.

5% Zainuddin dkk, Op Cit, hlm 73.

%) Agus Mirwan, Paedagogik Sistematis, (Yogyakarta : Al-Hikmah, 1984 ),
hlm 57.
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f) Setiap menggunakan alat, harus dicek apakah tujuan yang
diharapkan tercapai dan membernikan koreksi terhadap
kesalahan tanggapan yang terjadi.””

Menurut Abu Ahmadi akhlak atau sistem perilaku dapat
dididikan atau diteruskan melalui sekurang-kurangnya dua
pendekatan, yaitu;

1. Rangsangan jawaban (stimulus-response) atau yang disebut
proses mengkondisi sehingga terjadi automisasi dan dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut; a) melalui latihan; b)
melalui tanya jawab; ¢) melalui contoh.

2. Kognitif yaitu penyampaian informasi secara teoritis yang
dapat dilakukan antara lain sebagai berikut; a) melalu da’wah;
b)melalui ceramah; ¢) melalui diskusi.®

4) Tujuan pendidikan

Suatu usaha pasti mempunyal fujuan yang akan dicapai
sebagai tolok ukur, seperti yang dikatakan Winarno Surahmad
bahwa : taraf pencapaian tujuan pengajaran merupakan petunjuk
praktek, tentang sejauh manakah interaksi edukatif itu harus
dibawa untuk mencapai tujuan akhir, Hal imi berlaku umum baik
dari dalam situasi pendidikan sosial lainnya dalam organisasi di
sekolah >

Dengan demkian faktor tujuan merupakan salah satu

diantara hal pokok yang harus diketahui, disadari betul-betul oleh

N Zakigh Daradjat, [lmu Pendidikan Islim, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him 82-
83.

% Abu Ahmadi, Noor salimi, Op Cit, him 199.

%% Winarno Surahmad, Pengantar Interaksi Belajar Organisasi di Sekolah, (Bandung:
Transito, 1986), hlm 34.
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seorang pendidik sebelum mengajar, selanjutnya beliau juga

mensyaratkan 3 pedoman perumusan tujuan yaitu: berpusat pada

tingkah laku mund, mengkhususkan dalam bentuk terbatas, dan
realistik bagi kebutuhan perkembangan pelajar.m)

Begitu pula pada pembinaan agama Islam, sebelum usaha
pembinaan itu dilaksanakan, maka rumusan tujuan itu harus
ditentukan terlebih dahulu, sedangkan pembinaan merupakan
proses untuk mencapai tujuan tersebut.

5) Sosio Kultural

Sosio kultural yang dimaksud disini adalah lingkungan
yakni segala sesuatu yang berada di luar dini individu yang
memberikan  pengaruh  terhadap perkembangan dan
pendjdikannya.“) Lingkungan dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:

- Lingkungan yang berwujud manusia, meliputi; lingkungan
keluarga dan pergaulan.

- Lingkungan yang berwujud kesusasteraan, meliputi; buku-buku
vang bermanfaat, dan buku-buku yang merugikan dan
merusak.*?

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto yang mengambil
pendapat Sartain, beliau membagi lingkungan menjadi 3 bagian,

sebagai berikut:

80 rhid, him 45.
8D Zainuddin dkk, Op Cif, him 88.
2 Ibid, hlm 88-94.
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a) Lingkungan alam/ luar (external physical environment), yaitu
segala sesuatu yang ada di dunia yang bukan manusia, seperti,
rumah, dan lain-lain.

b) Lingkungan dalam (internal environment), yaitu segala sesuatu
yang telah masuk ke dalam din yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan fisik kita.

¢) Lingkungan sosial ialah semua orang atau manusia lain yang
mempengaruhi kita.*”

d. Maten Pembinaan Agama Islam
Dalam pembahasan skripsi ini matenn pembinaannya adalah meliputi
aqidah, syariah, dan akhlak.
1) Agidah

Aqidah adalah mengikat hati dan perasaan sendin dengan
sesuatu kepercayaan yang tidak hendak diingkan lagi dengan yang
lainnya.“)

Sebagai orang Islam jiwa raga dan pandangan hidup telah
terikat oleh aqidah Islam, jadi aqidah itulah yang menentukan
jalan hidup seseorang dan menurut ajaran Agama Islam tanpa
bercampur dengan keragu-raguan, maka hendaklah Agqidah itu
menurut ketetapan dan ketentuan yang jelas dan tegas dar dari
ayat-ayat Al-Qur'an serta telah menjadi kesepakatan kaum
muslimin sejak penyiaran agama Islam dimulai.5®

Adapun pokok agidah yang diajarkan dalam Islam dikenal

dengan rukun iman, yakni; iman kepada Allah SWT, iman kepada

) M. Ngalim Purwanto, JHmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1955}, him §9—61.

) Hamka H. Rusjdi, Hmu _Studi Islam, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1985}, him 76.

6% Gyekh Mahmud Syaltuth, Tesj. Fachruddin Hs, Agidah dan Syari'ah Islam, (Jakarta:
Bina Aksara, 1990), him 13.
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malaikat-malaikatNya, iman kepada rasul-rasulNya, iman kepada
kitab-kitabNya, iman kepada hari kiamat, dan iman kepada qadha
dan gadar Allah.
2) Syari’ah
Syari’ah adalah peraturan-peraturan hukum yang telah
digariskan oleh Allah atau telah digariskan pokok-pokoknya dan
diberatkan kepada kaum muslimin supaya mematuhinya, supaya
diambil oleh orang lslamsebagai penghubung diantaranya dengan
Allah, dan diantara sesama manusia dan lingkungan sekitarnya.®”
Materi di bidang Syari’ah khususnya mengenai pokok-
pokok ibadah yang dirumuskan dalam rukun Islam yaitu; Syahadat,

sholat, puasa, zakat, dan haji.

3) Akhlak

4 PR Y
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan yang mudah dan gampang, tanpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan.®"

Jadi akhlak merupakan sifat jiwa yang berhubungan dengan
niat baik dan buruk, kimpulan sifat yang mengendap didalam jiwa
manusia yang berdasar dorongan serta pertimbangan, schingga

melahirkan suatu perbuatan yang tanpa sengaja.

) Syekh Mahmud Syaltuth, Jbid, him 118.

7 Abu Hamid Muhammmad Al-Ghazali, Jhya ‘Ulman Ad-Diin, (Beirut: Dar Al-Fikr,
1989), Jilid O, him 58.
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Akhlak sangat penting dalam pengatumn sikap, pedispilanan
perilaku serta pembentukan pribadi yang bermoral, oleh karena itu
dalam pembinaan agama Islam sangat perlu latihan dan pemusataan
dint dengan baik, serta menanamkan sifat terpuji untuk mengarahkan
manusia ke arah tujuan hidup, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat
yang diridloi Altah SWT.

e. Proses Pembinaan Agarr']a Islam

Dalam pembﬁhasan skripsi ini, proses pembinaannya adalah
melalui pembinaan kembali terhadap pengetahuan dan sikap
keagamaan yang telah diperoleh dan dimiliki oleh para narapidana,
untuk diperbaiki dan ditingkatkan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Maksud dari pembinaan disini adalah memperbaiki dan
membina perilaku atau akhlak yang telah rusak melalui cara yang

. berbeda dengan yang telah dilaluinya dulu..

Pelaksanaan Pembinéan agama Islam bagi para narapidna
memiliki kecakapan dan kemampun serta seni tertentu, mengingat
masing-masing narapidana mempunyal pengalaman masa lalu serta
latar belakang keluarga yang berbeda, dan telah mewarnai pribadinya
serta telah membuat pengaruh tertentu pada jiwanya. Ada juga perlu
dihadapi secara individu, tetapi ada juga yang cukup dibina secara

kelompok.



Cara pembinaan ini dapat berupa ceramah pengajian,
penyuluhan bimbingan konseling, kursus ketrampilan sesuai dengan
keadaan dan kondisi para narapidana.

Dalam pelaksanaan pembinaan ada hal-hal yang tidak boleh
diabaikan, yang perlu sekali diperhatikan pada diri narapidana, yaitu
kebutuhan jasmani, seperti; makan, minum, dan sebagainya. Serta
kebutuhn rohani yang berupa kebutuhan akan rasa kasih sayang, rasa
aman, rasa sukses, dan sebagainya. Hal-hal diatas harus diperhatikan ,
kerena sebagian sebab dari sebab terjadinya kejahatan yang dilakukan
narapidana adalah sebagian kebutuhan-kebutuhan diats tidak
terpenuhi, sementara kebutuhan tersebut sangat mempengaruhi emosi
dan pikiran seseorang.

Dan hubungan dengan pelaksanaan pembinaan agama Islam
bagi para narapidana, agar mercka kembali menjalam kehidupan
sebagaimana mestinya dengan pendekatan dari segi agama, jika
dilakukan dengan kekerasaan dan paksaan belum tentu dapat
menolong dan menyadarkan mereka untuk menghindari perbuatan
yang tidak baik serta menyimpang dari norma-norma sosial dan agama
Islam. Untuk itu semua mercka membutuhkan kasih sayang dan
perhatian serta rasa aman, orang yang sedang dalam keadaan cemas
dan takut tidak akan bisa menerima naschat dan bimbing, kecuali
dengan hal-hal yang dapat menghilangkan kecemasan dan rasa takut.

Ajaran agama Islam memberikan jalan kepada manusia untuk



mencapal rasa aman, dan tidak takut dalam menghadapi kehidupan.

Yang paling efektif untuk mencapal rasa aman adalah apabila

seseorang bisa membentuk kepribadiannya kepad kepribadian mustim.

Adapun untuk membentuk kepribadian mushim itu melalui taraf

sebagai berikut:

1)

2)

Pembiasaan

Pembiasaan ini ditekankan pada masalah kecakapan unfuk
berbuat dan berperilaku yang baik, dengan tujuan untuk
membentuk pribadi yang merupakan karakter manusia . Taraf ini
sesuai dengan pendekatan yang berdasar pada orientasi stimulus
respon, yakni berusaha memperbaiki dan meningkatkan perilaku
yang baik pada narapidana dengan tekmk pembiasaan, yakni
memberikan kondisi tertentu secara berulang-ulang.

Pembentukan pengertian, sikap, dan minat.

Yaitu memberikan pengertian pengetahuan tentang amalan-
amalan, yang dikerjakan dan diucapkan . Dalam taraf ini yang
lebih difungsikan atau lebih dominan adalah unsur kejiwaan, untuk
menciptakan kesadaran, schingga tenaga pikirannya mampu
menerima, menyimpan dan memproduksi agar terbentuk suatu
sikap dalam menghadapi sesuatu hal dan dapat memberikan

penilaian baik dan buruk.
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3) Pembentukan kepribadian yang luhur

Dalam taraf ini fungsi daripada tiap-tiap individu sangat
dominan, karena hati manusia adalah memiliki kontrol dan
merupakan hakim dari perilaku dan segala perbuatannya. Oleh
karena itu dalam tahap ini diperlukan kesadama yang tinggi dari
masing-masing narpidna untuk memperhatikan aspek pendidikan
yang bemafaskan Islam, yaitu dengan memahami, menghayati dan
mengéfnalkan ajaran agama Islam. Dengan demikian akan
tertanam rasa keimanan, sehingga ia merasa bahwa segala
perbuatannya dan perilakunya didasarkanb keinsyafan dengan

penuh rasa tanggung jawab.

2. Narapidana, Pemasyarakatan, Sistem Pemasyarakatan, dan Lembaga
Pemasyarakatan
Menurut UU RI No: 12 Tahun 1955, narapidana adalah terpidana
yang menjalani pidana hlang kemerdekaannya.ﬁs) Pemasyarakatan adalah
kegiatan untuk melakukan pembinaan warga binaan pemasyarakatan
berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan
bagian akhir dar sistem pemidanaan %
Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan arah dan batas serta
cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan agar menyadari

berdasarkan pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina,

) Himpunan PerundanganR1, Bab 1 Pasal 1 ayat 7, Loc Cit, him 500.
¥ U RI No: 12 Tahun: 1955, Bab I Pasal 1 ayat 1.
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yang dibina, dan masyarakat untuk mcningkatkan kualitas warga binaan
masyarakat agar tidak mengulang: kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak
mengulangi tindak pidana, schingga dapat diterima kembali oleh
lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung
jawab,m) hal itu sesuai dengan tujuan pemidanaan, antara lain:

1) Untuk mencegah dilakukannya tindak pidana dem: pengayoman
negara, masyarakat, dan penduduk. 7

2) Untuk membimbing agar narapidana insaf menjadi anggota yang
berbudi dan berguna.

3) Untuk menghilangkan noda-noda yang diakibatkan oleh tindak pidana.

4) Pemidanaan tidak dimaksudkan untuk menderitakan dan tidak
diperkenankan merendahkan martabat manusia.”?

Adapun binaan masyarakat yang dimaksud adalah narapidana,
anak didik pemasyarakatan, dan klien masyarakat.”? Sedangkan lembaga
pemasyarakatan adalah:

Suatu lembaga bagi terdakwa yang telah terbukti melakukan tindak
pidana yang didakwakan kepadanya, dan telah dijatuhkan oleh hakim,
orang yang dijatuhi hukuman pidana hilang kemerdekaannya, yaitu pidana
penjara dan pidana kurungan, harus menjalaninya di suatu tempat tertentu.
Di lembaga ini narapidana diberi bimbingan dan pembinaan serta
ketrampilan, agar kelak bila kembali ke masyarakat, mereka menjadi
anggota masyarakat yang baik dan berguna,”

™ YU RI No: 12 Tahun: 1955, Bab I Pasal 1 ayat 2.
™ Bambang Poemomo, Loc Cit, him 32.

) UU RINO: 12 Tahun: 1955, BabIPasal 1 ayat4.
™) Ensiklopedi Nasional Indonesia, Loc Cif, him 351.



H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami skripst ini, dalam pembahasannya
penulis bagi menjadi 4 bab. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai
berikut:

Bagian formalitas, terdin dart halaman judul, halaman nota dinas,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
daftar isi, dan daftar tabel.

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan batasan-batasan -istilah- judul skripsi ini, agar
tidak terjadi salah pengertian bagi pembaca, latar belakang mengambil judul
tersebut, serta didukung dengan hal-hal yang lainnya, seperti; rumusan
permasalahan, tujuan dan kegunaz;n penelitian, metode penelitian dan tinjauan
pustaka.

BAB I : GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS
II A YOGYAKARTA.

Pada bab tersebut menjelaskan tentang seluk-beluk atau keadaan

Lembaga Pemasyarakatan Yogyakarta secara fisik, seperti ; letak
geografisnya, struktuk oraganisasi, sejara berdin dan perkembangannya,
jumlah pegawai dan pembina yang ada, jumlah narapidana yang ada dan hal
yang berkaitan dengan narapidana (kasus, asalnya, pendidikan), serta
program-program  pembinaan yang diselenggarakan oleh lembaga

pemasyarakat Yogyakarta.



BAB 111 : PENGARUH PEMBINAAN AGAMA ISLAM TERHADAF
PERUBAHAN PERILAKU NARAPIDANA DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KLAS 11 A YOGYAKARTA

Pada bab ini menerangkan tentang analisa yang dilakukan penulis dari
data yang diperoleh mengenat perubahan perilaku narapidana baik itu melalui
pembinaan agama Islam maupun pembinaan psikologis, juga pengarun
pembinaan agama Islam terhadap perilaku narapidana, serta faktor pendukung
dan penghambat dalam perubahan perilakunya.
BAB IV : PENUTUP

Pada bab diatas menjelaskan tentang kesimpulan dari analisa penulis
mengenai perubahan perilaku narapidana melalui pembinaan agama Islam
cukup berpengaruh bagi narapidana, sedangkan perubahan perilaku
narapidana melalui psikologis kurang terlaksana, dan ada saran-saran bagi
pegawai, narapidana, dan masyarakat, serta kata penutup dari penulis.

Sebagai pelengkap dalam sim'psi ini akan kami lampirkan daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dart penelitian penulis laksanakan, maka

dapat diambil kesimpulan, antara lain:

L.

Keaktifan secara rutin para narapidana dalam mengubah, memperbaiki dan
meningkatkan perilakn manjadi akhlak yang baik melalui pembinaan
agama Islam yang menyebabkan mereka mulai mengadakan perenungan
din dan merasa ada penyesalan terhadap kesalahan yang telah mereka

perbuat.

Pembinaan psikologis yang diselenggarakan lembaga pemasyarakatan
Yogyakarta sangat penting bagi narapidana, yang mana mereka butuh
perhatian seseorang secara rutin dalam membina pergaulannya dengan
masyarakat sekitarnya, namun pada realita kurang terlaksana secara rutin,
dan kurang adanya perhatian wali terhadap yang diwalikan { narapidana)
ataupun sebaliknya, tetapi pada program bimbingan dan konseling cukup
terlaksana oleh pegawai yang bersangkutan.

Dengan menggunakan metode dan pendekatan yang sesuai dengan kondisi

kejiwaan para narapidana dan juga dengan adanya motivasi mereka

| dalamtahap mengubah perilaku narapidana melalui pembinaan agama

Islam dan pembinaan psikologi cukup berpengaruh terhadap perubahan
perilaku baik itu yang bersifat pribadi maupun sosial.
Setiap pembinaan yang ada di lembaga pemasyarakatan Yogyakarta tidak

terlepas dari faktor pendukung maupun penghambat, yang mana keduanya

75



76

tersebut dapat dijadikan acuan guna upaya peningkatan semua pembinaan

yang ada di lembaga pemasyarakatan Yogyakarta.

Saran-saran.

- Perlu ditingkatkan kembali perhatian pembina terhadap moral narapidana,
misalnya; dengan mengajak sholat berjama’ah, dialog agama Islam secara
bersama, dan lain-lain.

- Perlu ditambah lagi -!:cegiatan untuk narapidana, misalnya: membentuk
kelompok tadarus bersama, kelompaok diskusi agama Islam, dan lain-lain,

- Perlu ditingkatkan lagi semangatnya bagi narapidana dalam mengikuti
berbagai macam pembinaan, dan amalkanlah apa yang telah anda peroleh
di lembaga pemasyarakatan.

- Bagi narapidana “teguhkanlah hati anda” dalam mengﬁadapi cobaan yang
ada dan pilihlah pergaulan ataupun teman yang bisa membawa anda ke
jalan Hahi rabbi

- Bagi masyarakat uimumnya, janganlah menjauhkan dir terhadap bekas
narapidana, akan tetapi kita wajib mengarahkan dan membinanya , agar
mereka jangan sampai terjerumus lagi.

Kata Penutup

Puji syukur yang sangat dalam dengan mengucapkan Alhamdulillah
berkat pertolongan Allah SWT dan dukungan, bimbingan serta manifestasi
rasa tanggung jqwab tinggt pembimbing, maka penyelesaian skripsi ini
terwujud walau dalam bentuk dan isi yang sangat sederhana. Semoga analisa

penelitian ini dapat berguna bagi semua orang yang membeca. Harapan
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penulis, semoga 1ni bisa jadi bahan pertimbangan pemikiran bagi kemajuan
dan keberhasilan pembinaan-pembinaan lembaga pemsyarakatan, khususnya
lembaga pemasyarakatan Yogayakarta.

Dari keterbatasan ini, kami menyadari ckan kekurangan baik dar
teknik penulisan maupun analisanya. Oleh sebab itu perbaikan, usulan, dan
konstruktif sangat kami harapkan dari semua pihak demi kesempurnaan

tulisan ini.
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Lampiran 4

ANGKET UNTUK NARAPIDANA
A. Identitas Narapidana.

1. Nama
2. Alamat
3. Jenis Kelamin . Pria/wanita

. Umur ......th

. Status ‘a. Kawin b. Belum kawin

4
5
6. Pendidikan Terakhir
7

. Pekerjaan

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah lafadz basmalah sebelum menjawab pertanyaan di bawah ini

2. Sebelum menjawab pertanyaan, perhatikan dan bacalah pertanyaan dengan
cermat. ' '

3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang
sebenamya dengan cara memberi tanda sitang (X) pada salah satu huruf a,
b, ¢, atau d.

4. Kejujuran jawaban yang anda berikan, sama sekali tidak mempengarohi
keberadaaan anda, karena semua akan kami rahasiakan.

Daftar Pertanyaan.

1. Apa faktor dominan yang menyebabkan anda melakukan kejahatan. .. ..
a. karena kekurangan ekonomi. c. karena kurangnya kasih sayang orang tua.
b. Karena diajak teman d. karena kelalaian

2. Kejahatan apa yang menyebabkan anda masuk penjara... ..

a. Narkoba. c. Pegudian.
b. Pencurian.

3. Apakah anda berasal dari keluarga yang ekonominya....
a. Sangat cukup (kaya). c. Pas-pasan.
b. Cukup. d. Kurang.

4. Apakah sebelum di penjara anda memperoleh pembinaan Agama Islam baik
dari keluarga, masyarakat, maupun sekolah.....
a. Senng c. Pernah
b. Jarang d. Tidak pernah sama sekali.

5. Selama anda berada di lembaga pemasyarakatan Klas I1 A Yogyakarta, berapa
kali anda pernah mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam yang diberikan
oleh pembina dalam 1 bulan ...

a. 7-8 perbulan c. 1-3 perbulan
b. 4-6 perbulan. d. tidak pernah mengikuti.

6. Siapa yang mendorong anda meng1kut1 kegiatan pembinaan agama Islam yang
diberikan pembina. ..

a. Karena kesadaran sendiri setelah mendapatkan pengarahan dari pembina.



-'d.lz,

b. Karena kesadaran diri setelah mendapatkan penjelasan dan teman.
¢. Karena ikut-ikutan teman saja
d. Karena tidak ada kegiatan lain.

7. Apa yang anda rasakan setelah melakukan perbuatan kejahatan itu ...
a. Sangat menyesal. c. Sedikit rasa sesal.
. b. menyesal. d. Tidak menyesal.

8. Apa tujuan anda mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam ....
a. Ingin menambah wawasan tentang ajaran agama Islam serta
mengamalkannya sedikit demi sedikit.
b. Ingin menambah wawasan.
c. Untuk mengisi kekosongan.
d. Melaksanakan kewajiban dari petugas .
9. Materi apa yang sering diberikan oleh pembina.....
a. Shalat. ¢. Baca tulis Al-Qur’an.
b. Zakat. d. puasa.

10. Berapa kali anda melaksanakan Shalat Fardlu sehari semalam sebelum
memperoleh pembinaan agama Islam....
a. 5 kali sehari semalam c. 1-2 kali sehan semalam.
b. 3-4kali sehari semalam d. Tidak pernah sama sekali.

11. Berapa kali juga anda melaksanakan shalat wajib sehari semalam setelah
mendapatkan pembinaan agama Islam....

a. 5 kali sehari semalam c. 1-2kali sehari semalam.

b. 3-4 kali sehar semalam d. Tidak pernah melaksanakan.
12. Apakah anda melaksanaka shalat fardlu sehari semalam selalu

...... berjama’ah.

a. selalu c. Jarang.

b. sering. d. Tidak pernah jama’ah
13. Berapa kali anda secara rutin membaca Al-Qur’an sehari semalam...

a. 3 kali sehari semalam. ¢. 1 kali sehari semalam.

b. 2 kali sechar semalam. d. Tidak pemah sekalipun.

14. Berapa surat-surat pendek Al-Quran yang diajarkan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IT A Yogyakarta yang sudah anda hafalkan. ..
a. 12 surat lebih. ¢. 14 surat.
b. 5-11 surat. d. Tidak satu surat pun.

15. Berapa jumlah do’a harian yang telah diajarkan oleh pembina dalam lembaga
Pemasyarakatan Klas II A YK yang sudah berhasil anda hafal dan
diamalkan.....

a. 10do’alebih. ¢. 5-6do’a
b. 7-9do’a - d. 14do’a.

16. Berapa har anda melaksanakan puasa dalam bulan ramadhan yang lalu. ..
a. sebulan penuh. ¢. 10 akhir bulan ramadhan.
b. 10 awal bulan ramdhan. d. Tidak melaksanakan puasa.



17.

19.

20.

o

21

22.

Bagaimana perasaan saudara apabila saudara lalai melaksanakan salah satu
perintah Allah, seperti lalai melaksanakan shalat wajib. ...

a. Ada perasaan berdosa dan berusaha untuk tidak mengulangi lagt.

b. Hanya sedikit rasa penyesalan.

c. Tenang-tenang saja karena hal itu sudah biasa.

d. Biasa dan tidak merasa dosa.

. Apa yang anda lakukan, apabila ada/salah satu seorang teman narapidana yang

memerlukan pertolongan dari anda.

a. Saya akan segera menolongnya secara ikhlas.

b. Saya akan menolongnya kalau dia meminta.

c. Saya menolongnya kalau dibari imbalan.

d. Saya akan menghindari dan pura-pura tidak tahu.

Y

Apa yang anda perbuat, apabila saudara anda melakukan kesalahan kepada
salah seorang teman narapidana di lembaga Pemasyarakatan Klas 11 A
Yogyakarta. ..

a. Saya akan cepat-cepat memohon maaf kepadanya.

b. Saya akan meminta maaf menunggu hari lebaran.

¢. Saya akan meminta maaf karena takut dibalas .

d. Saya tidak akan minta maaf karena malu .

Menurut anda, apakah para petugas, pembina itu dapat dijadikan tauladan bagi
anda seperti dalam akhlaknya, keaktifan menjalankan ajaran Agama Islam,
keramahan dalam bergaul, sikap persahabatan dan sebagainya....

Sangat dapat dijadikan teladan. c. Kurang dapat dijadikan teladan.
Cukup dapat dijadikan teladan. d. Tidak dapat dijadikan teladan.

Bagaimana perasaan anda setelah mendapatkan pembinaan agama Islam

yang diberikan pembina... ...

a. Hati saya merasa tentram dan semakin tabah dalam menghadapi segala
cobaan serta berniat untuk mengubah atau memperbaiki perilaku.

b. Hati saya merasa cukup tentram dan cukup tabah dalam menghadapi
cobaan.

¢. Hati saya masih kurang tentram dan kurang tabah dalam menghadapi
cobaan.

d. Hati saya tidak tentram dan tidak tabah dalam menghadapi cobaan.

Apa yang akan anda lakukan setelah anda bebas dari Lembaga

Pemasyarakatan Klas Il A Yogyakarta ....

a. Akan kembali ke masyarakat dengan secara baik dan mengamalkan ajaran
Agama Islam.

b. Akan mencoba kembali ke masyarakat dengan secara baik dan mencoba
mengamalkan ajaran Agama Islam.

c. Akan hidup di masyarakat sesukanya dan kurang memperdulikan ajaran
Agama Islam.

d. Akan melakukan kejahatan lagi di masyarakat dan tidak memperdulikan
ajaran Agama Islam.
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23.

a.
b.

24.

a.
b.

25.

a.
b.

Metode yang sering digunakan dalam pembinaan apama Islam oleh
pembina...

Ceramah c. Tanyajawab.

Praktek dan pembiasaan. d. Latihan.

setelah melaksanakan 5 sholat fardlu atau selain waktu tersebut, apakah
anda... melaksanakan wirid.

Selaln.  c.Jarang.

Sering.  d. Tidak pernah. .

Bagaimana yang anda perbuat dalam melaksanakan kewajiban Agama Islam
ketika fidak ada pembina di tempat adalah...

Tetap melaksanakan. ¢. Jarang melaksanakan

Sering melaksanakan. d. Tidak melaksanakan.

TES PENGETAHUAN AGAMA ISLAM NARAPIDANA
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada

salah satu huruf a, b, ¢, atau d.
1. Sifat wajib bagi Allah SWT ada. ..
a. 13. c. 25
b. 20 d. 10.
2. Adanya Allah SWT meskipun tidak bisa ditangkap indra, namun diyakini
adanya...
a. Baqga. - ¢. Wujud
b. Qidam d. Wahdaniyat.
3. Nabi dan Rasul yang wajib diketahui oleh orang Islam dan disebut dalam al-
Qur’an ada....
a. 25. c. 20.
b. 15 d. 30.
4. Nabi yang pertama dan nabi yang terakhir adalah...
a. Nabi Nuh dan Nabi Hud. ¢. Nabi [sa dan Nabi Adam.
b. Nabi Yusuf dan Nabi Ayyub. d. Nabi Adam dan Nabi
Muhammad SAW.
5. Nabi Muhammad saw lahir pada tanggal..... th...
a. T2 rabi’ul awwal th hijriyah. c. 13 rabi’ul awwal tahun gajah.
b. 12 rabi’ul awwal tahun gajah. d. 12 rabi’ul awwal tahun
' Masehi
6. Ketika Nabi Muhammad isra’ mi’raj, beliau mendapat perintah.... Dari Allah
a. Shalat. ¢. Puasa.
b. Zakat. d. Haji
7. Surat apa yang sering dibaca dalam setiap shalat. ...
a. Al-ikhlash. ¢. Al-Fatihah,
b. An-Nas d. Al-Falg.
8. Mu’jizat nabi Muhammad yang terbesar adalah.. ..

a. Al-Qur’an b. Dilindungi awan.



11.

12,

13.

14,

15.

16.

17.

19.

20,

c. Tongkat. d. Kapal

Malaikat penjaga surga dan neraka adalah. ...

a. Malatkat Mikail dan Izrail. c. Malaikat Malik dan Mikail.

b. Malaikat Ridwan dan Isrofil. - d. Malaikat Ridwan dan Malik.
. Pada tanggal 4 juni 2001 yang lalu, umat Islam memperingati hari. ...

a. Tahun baru Islam. c. lIsra® mi’raj Nabi saw,

b. Maulid Nabi saw. d. Tasyriq.

Surat apa yang pertama kali diturunkan pada Nabi Muhammad Saw...

a. Surat al-’Alaq ayat 1-5. c.surat al-Fatihah.

b. Surat al-“Alaq. _ d.surat al-Tkhlas.

Sholat sumah yang pelaksanaannya mengiringi sholat fardlu 5 kali jalah..

a. sholat gerhana. c.Sholat rawatib.

b. Sholat witir. " d.Sholat tahajjud.

Pembeda antara yang lhiaq dan bathil merupakan salall satu nama selain Al-

Qur’an yang disebut. ..

a. Al-Kitab. ' ¢. Al-Huda.

b. Al-furqou. d.Adz-dzikr.

Pada bulan ramadlan, didalamnya terdapat peristiwa yang penting bagi

Ummat Islam dan juga biasanya dyadikan hari besar mereka, yakni....

a. lsro’ mi’raj. c.Hari raya Idul fitri.

b. Maulid. d. Nuzulul Qur’an.

Sholat sunnal yang biasanya dilaksanakan pada bulan ramadlan adalab

a. Sholat tarawih dan witir. c. Sholat witir dan tahujjud.

b. Sholat tarawih dan dluha. d. Sholat hajat dan dluba.

Nama ayah dan ibu Nabi Mulam:mad SAW...

a. Nabi Adam dan Siti Hawa. ¢. Nabi Ibrahim dan Siti Hajar.

b. Abdullah dan Siti Aminah. ' d. Nabi Yusuf dan Siti Zulaiha.

llmu yang mempelajari tentang bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang

baik dan benar adalah...

a. Ilmu Al-Qur’an. ¢. llmu Tajwid.

b. Ilmu ‘Ulumnl Qurian, d [Imu hadits.

P St /n ‘

. lafadz JL..Jlu_;l.luc Cﬁ L3, Lewd F'Q.U adalah do’a....

a. Sesudah makan. ¢. Memasuki masjid.

b. Sebelum / akan makan. d. Akan tidur.

Nama istri Nabi Muhammad SAW yang paling muda adalal. ...

a. Sit1 Khadijah. c. Siti Aisyal.

b. Siti Aminal. . d. Siti Salamal.

Sholat sunnah yang raka’atnya ganjil disebut. . ..

a. Sholat Witir. ‘ ¢. sholat Tahajjud.
b. Sholat dluha. d. Sholat Hajat.
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JADWAL KEGIATAN PEMBINAAN AGAMA ISLAM NARAPIDANA

No

Hari dan jam

Kegiatan Pembinaan Agama

Islam

Senin, dan selasa pada pukul 09.00 Wib

Semaan Al-Qur’an

2 | Selasa pada pukul 12.00 WIB, dan Kamis | Pengajian rutin
pada pukul 10.00 WIB '
3 | Jum’at pukul 10.30 WIB Yasinan
4 | Sabtu pada pukul 10.00WIB Sholawat dan tahlilan
5 | Rabu, dan Minggu pada pukul 09.00 WIB | Belajar baca Al-Qur'am atau

1gro’




Jurusan

L AR Ter

LICjeitl vl L3 AT .

Pembimbing : &S M. Muchammeel Ao Judul 2 Yngaroh  punoioan
| 4khinje tubodop
peribabhain  Peri lakeid
narapiclana 'S (APAS ©
No. Bulan Minggu Ke Materi Bimbingan T.T Pembimbing T.T Mahasiswa
4y @ (3) (4) &) )
1 Quu;l Ke tigan carcn  Pnulisan Sleripg i@ 7. c,\@
2 Agiisties jee elttm PAD 1. PAA D, dan Rap i . JE‘CD%M«
m~ S
3 Agisiusg fee bign Pap - fl ﬂ g“——-\ 3 c@

Yogyakarta, o2 Aqiktus 200{

Pem?% bing,

ors . rl. f‘mw‘ ASTCr

NIp, t¥e o2)

1632
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SURAT PERMOHONAN IZIN

JUDOL SKEKRIPS1

Kepa_da :
Yth. Dapak Dekan Fak. Tarbiyah
Yogyakarta

Assalam alaikum wr. wb.

Dengan hormat, bersama lni saya Mahasiswa Fajnlllltas Tarbivah IAIN
Sunan -Eulijaga Yogyakarta : Nama : . ?ukena

25 - ) S
N:tm : 9?41?9‘[“ Jurusan . o_ _PéI_S e oo Benesber ke 1 X

Masuk IAIN Tehun Akademik 4996. /1997 .. Mengajukan Judul dan
proposal. Skripsl, guna melengkapi persyvaratan Program 5-1.

Adapun Judul yang kami ajukan adalab : .
Pengaruh Pembinaan Akhlak Tez%a&ap Perubahan Perilaku Narapidana di

.. Lembaga Pemagyarakatan Klas IT A Yogyakarta

Dengan Dosen Pembimbing Bapak/fbu : - Dfg+—H—Muharzmad Asrori
Atas persetujuan Jjudul dan Dosen Pembimbing, kami mengucapkan
banyak terima kagih. '

Wassalam  alaikum wr. wb.

Yogvakerta, S uires 200

Menyetujul Yang mengajukan
Pembimb i1 E E
( .Drg. H. Muhammad "'Asro:;i : ( Sukenah )
Nip. 150 021 182 _ 9641 3310

Digetujul oleh Dekan

Fakultag Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyvakarta
— ' 001 : Mengetahui
i 2![ ek 200 ) Ketua Jurugan PAT
Drs. Much PFuad ) /
Nip. 150 234 516 A

»JMSc (
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_ DEPARTEMEN AGAMA RI
e tn INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERISUNAN KALIJAGA
b FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

n Jlnt, Laksda Adisucipto , Telp. : 513056, Yegyrkarta E-mail | by-suka@vyogyawasantaranet.id

_ Yogyakarta, _ 29 ¥Maret: 2001
Nomor : [ﬁ/f/f?f’ ‘Mjléﬂjﬂ””’ Kepada :

Lamp. : Yth. Bpk./Tbu Dra. B Yubampad Asrord
Hal - : Penunjnkan Pembimbing Dogen Fakultas Tarbiyah
Skripsi IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alatkum wr. wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Falaultas Tarbiysh IAIN sunan kalijaga
Yogyakarta dengan Ketua-ketua Jurusan pada tangal :

peribal pengajuan Propsal Skripsi Mahasiswa Proram CKS Tahun Akademik

2 ..2000... /2041 setelzh proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka
Bapaldlbu telah ditetapkan sebagai Pembimbing Slcripm Suudara :

Nama : SuRkemalr
NIM L g8 330
Jurysan : BT 3
Dengan Judul :

__Fongaruh Fanbﬂmgnn ARTak terfadap Perubiatian Ferilasw-
Mxx Pemasyarakatan Bes T A Yogyakarta

bailknya.

Wassalamu "alatkum wr. wb.

Demikian agar menjadi maklum dan dapat bapak/Ibu Iaksanakan dengan sebaik-

an Dekan

\\\

Tindasan kepada Yth.

1. Bapak Ketua Jurusan PAI
2. Bina Risct/Skxipsi

3. Mabasiswa yang bersangkutan




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Alamat : KEPATIHAN - YOGYAKARTA Telp. 562811, 561512 Pes. 176 s/d 181, 563681

—p—.

e et — e e -
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SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor ‘070 /1 303

snunjuk Surat Delan Felk,Tarbiyah TATN Suka Yogyakarta, Ho.Ii/T/D1/£1.00/237/2001
Tanggal 2 Mel 2001, hal 1jin penelitians |
:ngingat t i. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendapatan Sumnber dan

Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan Dilingkungan Departemen Dalam Negert;

3. Keputusan Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta Neo. 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana

Pemberian Izin bagi setiap Instansi, Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan

Pendataar/Penelitian.
jjinkan kepada
ana + SUKBNAE
ikexjaan 3 Mahasigwa IAIN Sukn Yogyalkarta
lamat ] J‘l.ngsda Addsucipto Yogyakaria
yrnakeud s Mongndakan penelitian dengan Judul »

"PE?'TG.M TEMRINAAN AXHLAYX TERHADAP PERUBAHAN PERELARKU NARAPTDANA

- DT IEMBAGA PEMASYARARATAN KLAS TT A YOOYAKARTA",

et s TP Wiropwian Yogynkarim.
ktunya : Mulai pada tanggal B Mel 2001 8/3. 8. 4008808, 200 oo

ngan ketentuan

Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/ Wali Kota) untuk
mendapat petunjuk scperlunya.

Wajib menjaga tata teriib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

Wajib memberi.laporan has:l Penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Cq. Kepala Dircklorat Sosial
Politik,

Tjin ini tidak disalah gunakan untuk tUJuan terteniu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerimtah dan hanya diperlukan
untuk keperluan ilmiah.

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mehdapat perpanjangan bila diperlukan.
'Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

nudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat memberi bantuan seperlunya.

A Dakan Eak.Ta\'.‘biyah TAIN Sukn Yoma. Dikeluarkan di : Yogyakarta '
b Pada tanggal : 8 ged 2001

tbusan Kepada Yth,

Gubernur DIY.

sebagai Laporan.

Ketua. BAPPEDA Propinsi DIY.

:&o Polds DIY,.
a.lfauv:ll DepeKahalciman DIY,

ralikota. Yogyrlantae
(TR ' Pembiaa, NIP 490023420




DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto, Telp. : 513056 Yogyakarta; e-mail : ty-suka@yogya. wasantara. net.id
Lempiresn 14

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Sukennn
Nomor Induk T__gral 3310
Jurusan 1 PRI-3
Semester ke- X

Tahun Akademik 1__2000 /2001

Telah mengikufi Seminar Proposal Riset Tanggal :25 irptaT 2001

Judul Skripsi

Pgnga u¥ PepBunggs Akhlsk Te hadap Pe ubshan Pe uloy Nampedens
& Tembaga Penssyardkaton Klas IF 4 Yogyeke tm

Selanjutnya, kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultesi kepada pembimbingnya berdasarkan
hasil-hagil seminar untuk penyempurnaan proposainya itu

-

Yogyakarta, 25 hpFiT 2001




[P D ORPS W A N Y LT TR L Ve I Py LY |

Cantor Wilavah Daerah Istimewa Yogvakarta.
vogyvakarta.

alan : Gedongkuning No. 1406.
Jelp. 0 378431.378432,373433.
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Nepada

Na m a
NIP.
Untuk

Waktu
Ketentuan

SURAT - [JIN
NO. W22-UNL06.02- + 2/

Menanggapi surat dart Dekan Fakuitas Tarbivah Institut Agama Islam  Negeni
sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal 9 Mei 2001, Nomor : IN/ I/ DT.00; 237 2001dan surat
‘eterangan dari Direktorat Sosial Politik Propinsi D.I Yogvakarta , tangeal § Mei 2001, nomor :
)70, 1303, Perihal : Permohonan ijin Penelitian: Kepala Kantor Wilayah Departemen Kehakiman
lan [Hak Asasi Manusia Dacrah [stimewa Yogvakarta mengyjinkan

: SUKENAH.
;9641 3310
: Mengadakan Penelitian i Lembaga Pemasvarakatan Yogvakarta. guna menvusun

skripsi berjudul ; " Pengarvh Pembinaan Akhlak Terhadap Perilaku Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Yogvakarta".

2

3.

un

. Tanggal 8 Mei sampai dengan 8 Agustus 2001,
;1.

Terlebin dahule menghadap kepada Kepala Lembaga Pemasvarakatan
Yogyakarta .

. Pelaksanaan dan pengaturan waktu kami serahkan sepenuhnya kepada Kepala

Lembaga Pemasvarakatan Yogvakarta.
Iin ini tidak boleh disalah gunakan untuk kepentingan lain kecuali untuk tajuan
ilmiah. ,

. Dilarang memotret narapidana/ tahanan.
. Setelah selesai, wajib membertkan laporan kepada Kepala Kantor Wilayah

Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta,
dengan menyertakan hasil penelitian berupa skripsi.

Disampaikan kepada vang berkepentingan untuk menjadikan maklum.

Yogyakarta, 14 Mei 2001

AN. KEPALA KANTOR WILAYAH
K. ,rlghgs Pembinaan Administrasi
e

Tembusan disarnpaikan kepada Yth. :

1. Kepala Kantor Wilayah Dep. Kehakiman dan HAM DIY,
2. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
3. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Yogyakarta.



MEN YXEHAKIMAI DA HAK ASAST MAWUSIA RI
WILAYAH DAZRAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
PEMASYARAKATAN KLAS ITI.A YOGYAKARTA
: J1,Tsmansiswo No.6 Yogyskartas 55111
: (0274)375802-376126 Pax(0274)376126
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SURAT KETERANGATH
Tomor : W22.Es.Um.06.02 — Z{jzé7

pzls Lembars Pemasysrakaten Klas IIA Yogyakarta, dengon ini

gitan bshws Mshasisws dari

ta

SURENAH
: 0641 3310
3 t : P Hurul Unmush, J1.R.Ronggo, Prenogan,

hots gede, Yogysksrta.
G¢a Tanggal 20 Agusbtbus 20071 telsh mengakhiri Penelitian di

Pemasysraketan Klas IIA Yogyskarta. .
eterangan ini diberiksw berdsssrkasn

t deri Deksn Fskultas Taerbiyash IAIN Tanggal 9 iei 2001
r 1IN/ I/ DT.00/ 237/ 2001 Perihsl Permohonsn Ijin untuk
‘adaksan Penelitian bapi Mshssiswa dimsksud. '

t Keterangsn dsri Badan Pe:encanaén Pembantzunan Daersh D.I.
‘akarts, tangeal 8 M¥ei 2001 , Womor 070/ 1303 , Perihsl
1ohonah Ijin'Penelitisn baci Mshasisws dimasksud.

it Ijin Kepslas Kantor Wilaysh Departehen KehaWiman dsn Hak Asassi
1sis D.I.Yogyakarts, tertangesl 14 Hei 2001 Nomor :¥22-UH,06.
ﬁ187', Perihsl Ijin mengsdsksn Penelitisn bsgi Mshasiswe dimeksud.

mikisn Surast Xetersngan ini diberiksn untuk depst dipergunskan

imans mestinys .

1an Kepada-kthz :

1ala Kantor Wilsysh Departemen Kehskiman
1 Hak Asasi Msnusis D.I.Yogyskarta

- YOGYAKARTA . '

ian Pereﬁcanaan Pembsngunsn Dasersh D.I.
rysksrta., .
— YOGYAKARTA .

{an

- . ' - - . . ' - - o . L e . - '
Ln e T L L T LA o A S LA



DEPARTEMEN AGAMA RI ‘
TSTITUT AGAMA ISILAM NEGERI SUNAN KALJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
Jalan Marsda AdlSLcmfo Tilp. (0274) 513055 Yogyakana 52281

Lamplran 17 Yooyzkarta, 380 Agustus 20“1

N/1/57/PP. oooué?é 2001 ;: Yth. Bapek/lbu,
;,(;..f tj') i,:\fﬂ pi\ar : . -,DI‘S.ASI‘OI‘:L Saud . Ketua,
2Drs.Radino, M.Ag " Selretaris

"Drs,H Muhammad Asrori Pembimbing
aDra,Hi. S'usz.lan:l.ngs:Lh

Penguji 1
sDrs,Sarjons " . Penguji I
.sa'r'mu alaikum Wr. Wb. o
syt arap dengan hormat atos tehadiran Bapak/Iba sefaku Panitia U, ian Munzgosyah pada
i/ Tanygal . Selasa; 4 September 2001
1xnl + 09.15 S/d 10.15 ,
rtempat di : Ruang m&ﬁmﬁa@mx) 230
wu znalaksenakan Ujian Munaqosyah Mzhasiswa tersebut di bawah ini :
AIL G ; : Sukenah;-
ity 96L1 3310
rusan | P;-.;, R KR s
dul Skaipsi - - Pengaruh pembinaan akhlak terhadap perubahan

perilaku nara plaana di Lembaga Pemasyar"akataar Yk,

abila Bapak/Ibu berhalangan hadir, diharap membentahuk‘an kepada Fakultas selambat-
Heizya 4( empat ) hari sebelum Ujian Munagosyah dilzksanakan.

s kehadiran Bapak/Ibu kami sampaikan terimia kasih.
araizmn’alaiium W Wh.

nbD ekan
& Bagian Tata Usaha

1N : : ’
>ag >ag Akademik & Kemahasiswaan ( wntuk meny1 kan )

siswa Ybs ( sebagai urvdcnga,; )
i oy tidak perdu
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Sukenah.
Tempat, tanggal lahir  :  Cirebon, 25 Maret 1979.
Nama Orang Tua . Sukardi / Tasmini.
Alamat asal : Desa. Adi Dharma,- J1. Sumadinata
(Gang Sinar Tabah Jaya, Cirebon Utara-Cirebon.
Alamat di Yogyakarta : PP. Nurul Ummah, Kotagede, Yogyakarta.
Pendidikan - 1) SDN. Adi Dharma 11, tamat tahun 1990
2) MTs. Buntet-Pesantren, tamat tahun 1993,
3) MAN Buntet-Pesantren, tamat tahun 1996,
4) 1AIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, Fakultas
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam.

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan keadaaan sebenar-benarnya.

Penulis

(S H)
9641 3310
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